
Koperasi Sebagai Salah Satu Pilar Ekonomi 

 

 Koperasi adalah salah satu badan usaha yang sudah ada sejak lama di Indonesia. Ketika 

mendengar kata “koperasi”, maka yang terproyeksikan di pikiran kita biasanya adalah bagi 

hasil, modal, simpan pinjam, dan kerja sama. Dapat dipastikan bahwa sebenarnya masih 

banyak hal mengenai koperasi yang belum kita ketahui. Yuk simak artikel ini baik-baik karena 

akan ada beberapa hal yang tentunya berguna untuk menambah pengetahuan. 

 Koperasi itu apa sih? Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

 Lantas apa fungsi dan peran koperasi? Fungsi dan peran koperasi tercantum secara rinci 

dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992 pada Bab III Pasal keempat sebagai berikut : 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 

masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

 

 



 Berdasarkan Undang-Undang di atas, jelas bahwa koperasi memiliki fungsi dan peran 

yang fundamental dalam kontribusinya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Indonesia, secara terkhusus pada bidang ekonomi. 

 Pertanyaan mendasar yang juga selalu muncul pada awal paragraf adalah mengenai 

waktu. Kapan sih koperasi didirikan? Koperasi berdiri dikarenakan keresahan masyarakat yang 

terhimpit oleh permasalahan ekonomi. Mereka kemudian sepakat untuk bersekutu guna 

menyelamatkan ekonomi mereka maupun kawan seperjuangannya. Salah satu koperasi paling 

awal yang berdiri di Indonesia adalah Koperasi Kredit Padi, Serikat Islam, dan Boedi Utomo. 

Kemudian pada tanggal 12 Juli 1947 diadakan Kongres Koperasi I yang berlokasi di 

Tasikmalaya. Tanggal tersebut hingga kini kemudian ditetapkan sebagai hari koperasi. 

 Sesudah mengetahui kapan perkoperasian di Indonesia resmi berdiri, lantas muncul 

tanda tanya kedua, siapakah pendirinya? Pendiri koperasi yang paling mula-mula adalah Patih 

Raden Aria Wiriaatmadja, seseorang dari wilayah Purwokerto. Beliau adalah pendiri Bank 

Pegawai Negeri. Sang Patih mendirikan bank ini karena terdorong melihat para pegawai negeri 

terjerat hutang-hutang yang berasal dari bunga pinjaman.  

 Berkat jasa-jasanya, nama beliau diabadikan pada sebuah jalan di Purwokerto. Jika 

Patih Aria adalah pendiri koperasi pertama di Indonesia, lantas siapakah yang menyandang 

gelar Bapak Koperasi Indonesia? Beliau adalah salah seorang pahlawan Republik serta 

seseorang yang mendapatkan gelar Bapak Proklamator Indonesia. Ya, benar, beliau adalah Drs. 

Mohammad Hatta. Bung Hatta -panggilan akrab beliau- mempelajari koperasi di negara-

negara Skandinavia dan berpendapat bahwa sistem ini sangatlah cocok dengan kondisi 

perekonomian Indonesia yang lemah. Pemikiran-pemikiran hebat beliau dapat kita jumpai di 

dalam bukunya “Membangun Koperasi dan Koperasi Membangun”. Atas jasa-jasa Bung Hatta 

yang begitu besar bagi koperasi, pada kongres II di Bandung, beliau diangkat sebagai Bapak 

Koperasi Indonesia. 

 


